
 

 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Hasil penelitian ditarik kesimpulan bahwa masalah gangguan 

komunikasi verbal pada kedua klien setelah dilakukan asuhan keperawatan 

selama 3x24 jam sudah membaikdan sudah memenuhi kriteria hasil yang 

ditetapkan sesuai dengan perencanaan yang fokus pada intervensi asuhan 

keperawatan dianjurkan pada gangguan komunikasi verbal membaik. Pada 

klien 1 dilakukan terapi huruf vokal selama 2 kali dalam 15 menit klien bisa 

mengatakan huruf vokal A dan I meskipun tidak jelas, sedangkan pada klien 

2 melakukan terapi huruf vokal selama 2 kali dalam 15 menit klien bisa 

mengatakan huruf vokal A, I dan U meskupun tidak jelas. 

5.1.1.  Pengkajian 

Pengkajian pada dua klien ditemukan keluhan yang sama yaitu klien 

mengeluh sulit diajak komunikasi, pelo, tetapi dapat memahami kata. 

5.1.2.  Diagnosa Keperawatan 

Berdasarkan hasil pengkajian dari dua klien penelitian menemukan 

data subjektif dan objektif yang mendukung untuk diagnosa 

keperawatan yang sama pada klien 1 dan klien 2 yaitu gangguan 

komunikasi verbal. 

 



 

 
 

5.1.3.  Intervensi Keperawatan 

Berdasarkan diagnosa keperawatan gangguan komunikasi verbal 

penelitian melakukan implementasi dari intervensi keperawatan yang 

telah disusun pada klien 1 dan klien 2. 

5.1.4.  Implementasi Keperawatan 

Berdasarkan diagnosa keperawatan gangguan komunikasi verbal 

penelitian melakukan implementasi dari intervwnsi keperawatan yang 

telah disusun pada klien 1 dan klien 2. 

5.1.5.  Evaluasi Keperawatan  

Berdasarakan hasil evaluasi keperawatan yang dilakukan klien 1 dan 

klien 2 didapatkan masalah teratasi sebagian pada hari ke-3 dengan 

memenuhi kriteria hasil yang sudah ditetapkan. 

5.2.  Saran 

5.2.1.  Bagi Responden 

Meningkatkan pengetahuan responden tentang tenaga kesehatan 

dalam menangani kasus CVA Infark, sangat dibutuhkan untuk 

memudahkan tenaga kesehatan melakukan proses asuhan keperawatan 

yang maksimal. 

5.2.2.  Bagi Tenaga Medis Keperawatan 

Penanganan yang cepat dan tepat pada kasus CVA Infark sangat 

dibutuhkan untuk mencegah komplikasi lebih lanjut dari kerusakan 

mikrovaskuler dan sirkulasi. 

 



 

 
 

5.2.3.  Bagi Peneliti 

Dalam menyusun studi kasus pada pasien CVA Infark, kerjasama 

antara tim kesehatan dalam melakukan proses asuhan keperawatan, 

sangat dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan kesehatan pasien. 

 

 

 


